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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan, maka simpulan dari penelitian ini adalah: 
Instrumen penilaian praktikum teaching factory dikembangkan 
dengan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi potensi dan 
masalah, pengumpulan data, pengembangan instrumen penilaian, 
validasi instrumen penilaian, perbaikan instrumen penilaian, uji coba 
pemakaian instrumen penilaian, revisi produk, dan produk akhir.  
1. Identifikasi potensi dan masalah pada pengembangan instrumen 
penilaian adalah produksi minuman sari buah nanas di teaching 
factory APHP SMK Negeri 2 Subang termasuk miniatur industri 
yang dikategorikan unggul karena bahan baku buah nanas yang 
banyak dan telah dilengkapi dengan peralatan yang standar, tetapi 
belum ada instrumen standar penilaian teaching factory.  
2. Pengumpulan data yang dilakukan adalah mengumpulkan 1) 
tahapan pelaksanaan teaching factory, 2) instrumen penilaian di 
SMK Negeri 2 Subang. 3) jurnal kegiatan harian yang isinya berupa 
kegiatan yang dilakukan peserta didik selama produksi, 4) instruksi 
kerja pembuatan sari buah nanas, dan 5) diagram alir proses 
pengolahan sari buah nanas. 
3. Pengembangan pada instrumen penilaian produksi sari buah nanas 
yang meliputi pembuatan sistematika instrumen penilaian, kisi-kisi, 
instrumen penilaian praktikum teaching factory, dan rubrik 
penilaian. 
4. Validasi instrumen penilaian dilakukan oleh lima ahli, yaitu empat 
ahli materi dan satu ahli bahasa.  
5. Perbaikan instrumen penilaian dilakukan setelah validasi materi dan 
bahasa sebagai bentuk perbaikan atas saran yang disampaikan oleh 
kelima ahli sebagai validator.  
6. Uji coba pemakaian instrumen penilaian praktikum teaching factory 
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7. Revisi dilakukan setelah uji coba pemakaian ternyata peneliti masih 
menemukan beberapa kriteria yang perlu diperbaiki kembali agar 
sesuai dengan yang dilakukan peserta didik selama produksi 
minuman sari buah nanas. 
8. Produk akhir dalam penelitian pengembangan ini berupa instrumen 
penilaian praktikum teaching factory, rubrik penilaian dan analisis 
penilaian. 
 
5.2 Implikasi dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan di 
atas, maka implikasi dan rekomendasi yang dapat diberikan pada 
penelitian ini adalah: 
a. Implikasi  
1. Instrumen penilaian praktikum teaching factory yang 
dikembangkan hanya melihat pada langkah mengerjakan kegiatan 
produksi dan langkah melakukan quality control. 
2. Instrumen penilaian praktikum teaching factory menilai mulai dari 
persiapan kerja, proses kerja, hasil kerja, sikap kerja, dan waktu, 
tetapi belum sesuai dengan:  
a. Model pembelajaran Teaching Factory 6 langkah (TF-6M), 
yang meliputi penilaian menerima pemberi order, menganalisis 
order, menyatakan kesiapan mengerjakan order, mengerjakan 
order, melakukan quality control, dan menyerahkan order.  
b. Direktorat Pembinaan SMK yang meliputi, aspek penilaian 
kualitas, kecepatan, pengetahuan, disiplin, kreativitas, dan 
sikap. 
b. Rekomendasi  
1. Sebaiknya guru/instruktur menggunakan instrumen penilaian 
praktikum teaching factory sebagai instrumen penilaian dalam 
pelaksanaan produksi agar guru/instruktur lebih mudah mengetahui 
kemampuan peserta didik.  
2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dilakukan validasi oleh ahli 
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3. Bagi peneliti selanjutnya terbuka peluang penelitian lebih lanjut 
seperti penelitian pengembangan instrumen penilaian teaching 
factory dengan model pembelajaran Teaching Factory 6 langkah 
(Model TF-6M).  
4. Bagi sekolah sebaiknya membuat penilaian sesuai dengan penilaian 
teaching factory yang mengacu kepada Direktorat Pembinaan SMK.  
5. Bagi sekolah sebaiknya sisa ampas buah nanas dimanfaatkan 
menjadi produk sampingan seperti selai buah nanas.  
